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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah (1) menguji dan menganalisis pengaruh loyalitas guru 

terhadap komitmen organisasional; (2) menguji dan menganalisis pengaruh efikasi 

diri guru terhadap komitmen organisasional; (3) menguji dan menganalisis pengaruh 

komitmen professional guru terhadap komitmen organisasional. Jenis penelitian 

merupakan penelitian eksplanasi (explanatory research) yaitu menguji hipotesis 

serta menjelaskan pengaruh antar variable dari hipotesis yang sudah dirumuskan. 

Sampel penelitian sebanyak 105 Guru di SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert. Temuan penelitian 

ini adalah (1) loyalitas guru tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional. 

(2) efikasi diri guru berpengaruh positif terhadap komitmen organisional. (3)  

komitmen professional berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional   di 

SMK Bhina Tunas Bhakti, Juwana.  

 

Kata Kunci: loyalitas, efikasi diri, komitmen organisasi 

 

Abstract 

The aims of this study are to: (1) examine and analyze the effect of teacher loyalty 

on organizational commitment; (2) examine and analyze the effect of teacher self-

efficacy on organizational commitment; (3) examine and analyze the effect of teacher 

professional commitment on organizational commitment. This type of research is 

explanatory research, namely testing hypotheses and explaining the influence 

between variables from the formulated hypothesis. The research sample is 105 

teachers at Bhina Tunas Bhakti Juwana Vocational School. Collecting data using a 

questionnaire with a Likert scale. The findings of this study are (1) teacher loyalty 

has no effect on organizational commitment. (2) teacher self-efficacy has a positive 

effect on organizational commitment. (3) professional commitment has a positive 

effect on organizational commitment at SMK Bhina Tunas Bhakti, Juwana. 

  
Keywords: loyalty, self-efficacy, organizational commitment 

 

Pendahuluan 

SMK Bhina Tunas Bhakti, Juwana (SMK BTB, Juwana) merupakan satuan 

pendidikan kejuruan yang memiliki program keahlian (1) teknik mesin dengan 
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kompetensi keahlian teknik pemesinan; (2) teknik otomotif dengan kompetensi keahlian 

teknik kendaraan ringan; (3) teknik elektronika dengan kompetensi keahlian teknik 

elektronika industri; (4) keahlian desain pemodelan dan informasi bangunan dengan 

kompetensi keahlian teknik gambar bangunan. Pendidikan kejuruan mempersiakan 

peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu sesuai keahlian yang diminati. 

Kurikulum dari semua paket keahlian dirancang menyesuaikan kebutuhan dunia kerja 

dan industri.  

Pendidikan diarahkan untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi 

manusia produktif sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang mampu bekerja untuk 

mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia usaha dan industri, sesuai kompetensi 

keahlian pilihannya. Dalam upaya membangun peserta didik siap kerja, maka SMK BTB, 

Juwana kerjasama kemitraan dengan PT Asta Honda Motor, PT Astra Daihatsu Motor, 

PT Arkonin, PT Garuda Food.  Selain itu telah memiliki Lembaga Sertifikasi Profesi 

(LSP) untuk menguji kompetensi peserta didik sebelum terjun ke dunia kerja.  

Keterserapan lulusan dalam dunia kerja dan industri merupakan tolak ukur keberhasilan 

SMK BTB, Juwana. 

Untuk memperoleh kepercayaan masyarakat, sekolah berkomitmen menciptakan 

keunggulan. Sekolah yang ingin eksistensinya berkelanjutan harus meningkatkan daya 

saing melalui penciptaan nilai keunggulan sumber daya utamanya, yakni guru.  

Pendekatan manajemen dengan perspektif humanistik menempatkan sumberdaya 

manusia sebagai faktor sentral untuk meningkatkan keunggulan organisasi (Lathifah, I , 

2015). 

Guru sebagai pendidik profesional memiliki tugas utama mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi peserta didik (UU No 14 Tahun 2005). Untuk 

pencapaian tugas professional tersebut, guru dituntut memiliki komitmen organisasional 

yang tinggi. Komitmen organisasional   merupakan  kondisi  psikologis  guru  dalam 

identifikasi dan keterlibatan serta  kebertahanan sebagai anggota organisasi untuk  

pencapaian tujuan sekolah.. Menurut Allen & Meyer (1990) komitmen organisasional 

merupakan suatu konstruk psikologis yang merupakan (a) karakteristik hubungan 

employee/pegawai dengan organisasinya, (b) berimplikasi dalam pengambilan keputusan 

untuk melanjutkan keanggotaaanya dalam organisasi. Larkin (1990) menekankan bahwa 

komitmen organisasional sebagai kekuatan identifikasi dan keterlibatan seseorang dalam 

suatu organisasi tertentu. Komitmen organisasional dipengaruhi oleh faktor loyalitas 

guru, efikasi diri guru dan komitmen profesi.  

Loyalitas guru adalah sikap mental guru yang memiliki komitmen tinggi dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran dan tugas lainnya, disertai kebanggaan menceritakan 

dan mengajak pada orang lain, agar ikut memanfaatkan fasilitas dan layanan di 

sekolahnya.  Dalam penelitian ini konsep loyalitas loyalitas perilaku (behaviour loyalty) 

dan loyalitas sikap (attitudinal loyalty) dalam pendidikan mengacu pada Ting, S.C. & 

Yeh, L.Y.,2014.   Loyalitas perilaku adalah kemauan guru memberikan layanan 

berkelanjutan dan memelihara hubungan-hubungan dengan sekolah. Loyalitas sikap 

adalah keterikatan psikologis dan dukungan sikap   baik guru (menerima, merespon, 
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menghargai dan bertanggungjawab) terhadap sekolah, termasuk berkomunikasi secara 

positive, kemauan merekomendasikan dan medorong orang lain memanfaatkan fasilitas 

dan layanan sekolahnya (Ting, S.C. & Yeh, L.Y.,2014)   

Efikasi diri guru adalah kepercayaan diri atas kemampuan merencanakan, 

mengorganisasi dan melakukan kegiatan kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang ditetapkan (Skaalvik dan Skaalvik, 2010).   Muna, M.S, et al menegaskan efikasi 

guru adalah suatu keyakinan pada kapasitas pengajaran seorang guru yang diberikan 

kepada siswa berupa efek positif dan menjadikan siswa sukses dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, guru yang berefikasi mempunyai kepercayaan diri atas kemampuan 

melakukan kegiatan proses pembelajaran secara terencana dan terorganisasi serta 

memiliki ekspektasi tinggi atas ketercapaian hasil belajar peserta didik. Efikasi diri guru 

sebagai predictor dari komitmen organizational (Akhtar, S., Ghayas, S., & Adil, A., 

2013). 

 Guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya memiliki keterikatan dengan kode 

etik profesi guru, yang juga berfungsi sebagai suatu mekanisme pengendalian yang akan 

dilakukan dengan rasa senang, bangga dan tanggung jawab. Guru harus memiliki 

komitmen atas profesinya. Komitmen profesional adalah tingkat loyalitas individu 

terhadap profesi yang dipersepsikan oleh individu yang bersangkutan (Larkin, 1990). 

Aranya dan Ferris (1984) menekankan bahwa komitmen profesional sebagai kekuatan 

relatif identifikasi diri dengan keterlibatan dalam suatu profesi dan kesediaan berperilaku 

profesional atas profesinya serta keinginan mempertahankan keanggotaan dalam suatu 

profesi. Guru yang komitmen atas profesinya memiliki sikap tanggung jawab, responsive, 

inovotif dan merasa senang dan bangga melaksanakan tugas pembelajaran secara 

professional.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) menguji dan menganalisis pengaruh loyalitas guru 

terhadap komitmen organisasional; (2) menguji dan menganalisis pengaruh efikasi diri 

guru terhadap komitmen organisasional; (3) menguji dan menganalisis pengaruh 

komitmen professional guru terhadap komitmen organisasional. Selanjutnya rumusan 

hipotesis yang diajukan sebagai berikut: (1) loyalitas guru berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasional; (2) efikasi diri guru berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional; (3) komitmen profesional guru berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian (explanatory research) yaitu menguji 

hipotesis serta menjelaskan pengaruh antar variable dari hipotesis yang sudah 

dirumuskan. Sampel penelitian sejumlah 105 Guru di SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana. 

Data diperoleh langsung dari responden melalui pengisian kuesioner. 

Variabel penelitian meliputi variabel bebas (independent variabel) adalah loyalitas 

guru (X1) efikasi diri guru (X2), komitmen profesional (X3) dan komitmen organisasional 

(Y).  Kuesioner variabel loyalitas guru menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari 

behavioural loyalty from Chaudhuri and Holbrook (2001) dan attitudinal loyalty dari 
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Rauyruen and Miller (2007) yang diambil dalam Ting, S.C & Yeh, L.Y . 2013. Kuesioner 

variabel efikasi diri guru menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari classroom and 

school context teacher self-efficacy item yang dikembangkan oleh Isaac A. Friedman & 

Efrat Kass (2002) yang terdiri 19 item pernyataan. Kuesioner variabel komitmen 

profesional guru menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari  professional commitment  

Meyer et al.’s 1993 dalam  Jeffrey .J. Bagraim  (2003) yang terdiri dari 18 item 

pernyataan.  Kuesioner variabel komitmen organisasional menggunakan kuesioner yang 

diadaptasi dari commitment scale items from Allen & Meyer, 1990  dalam  Jaros, S. 2007, 

yang  terdiri dari 24  item pernyataan.   

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, yang berisi mengenai 

pernyataan yang terkait dengan variabel-variabel penelitian dengan lima alternatif 

jawaban untuk mengukur setiap variabel penelitian dengan jawaban Sangat Tidak Setuju 

(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). 

Dalam pengujian instrumen penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang disajikan 

dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang akan diteliti 

yang dapat menggambarkan konsistensi internal. Uji validitas menggunakan analisis 

faktor Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Loading Faktor (Component Matrix). Nilai KMO 

yang melebihi dari 0,5 berarti kecukupan sampel terpenuhi, dan jika nilai component 

matrix lebih besar dari 0,4 maka item atau indikator dalam kuesioner dikatakan valid.    

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat keandalan suatu instrumen. 

Instrumen yang handal dapat digunakan berkali-kali dan akan mendapatkan hasil yang 

konsisten. Uji reliabilitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Suatu alat ukur 

dinyatakan reliabel jika nilai perhitungan Cronbach’s Alpha di atas 0,7. Kemudian 

dilakukan uji normalitas data yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov- Smirnov Test, jika nilai 

Asymp. Sig. lebih besar dari 0,05 maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Pengujian model dalam penelitian ini menggunakan uji-F statistik dan uji Adjusted 

R Square (koefisien determinasi). Uji-F pada dasarnya untuk menunjukkan apakah model 

itu fit atau tidak. Model dinyatakan fit apabila nilai sig lebih kecil dari 0,05 berarti 

signifikan. Kemudian untuk uji determinasi digunakan untuk menjelaskan berapa 

besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya. Jika nilai 

Adjusted R Square yang diperoleh semakin besar atau mendekati satu, maka dapat 

dikatakan sumbangan variabel bebas terhadap variabel terikat semakin besar dan jika 

semakin kecil atau mendekati nol maka sumbangan variabel bebas terhadap variabel 

terikat semakin kecil. Kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan 

uji t yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Kriteria pengujian hipotesis penelitian 

menggunakan uji t dengan melihat nilai signifikansi dan standardized coefficient beta. 

jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 dan nilai standardized coefficient beta bertanda 

positif maka hipotesis diterima. 



Pengaruh Loyalitas, Efikasi Diri, Komitmen Profesional terhadap Komitmen 

Organisasional Guru di SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana 

Syntax Literate, Vol. 7, No. 9, September 2022                                                        14371 

Hasil uji instrumen meliputi uji validitas (tabel 1) dan uji reliabilitas (tabel 2) pada 

setiap variabel dengan bantuan program SPSS.26 for windows diperoleh data sebagai 

berikut: 

 

Tabel 1: Nilai KMO dan Loading Factor pada setiap variabel 
Variabel Jumla

h Item 

Nilai 

KMO 

Loading 

Factor >0,4 

Loading 

Factor 

<0,4 

Jumlah 

Item 

Valid 

Jumlah 

Item 

tidak 

Valid 

Loyalitas Guru 

(X1) 

5 0,667 X1.1;X1.2;X1.

3;X1.4;X1.5 

- 5 - 

Efikasi Diri Guru 

(X2) 

19 0,906 X2.1; X2.2; 

X2.3; X2.4; 

X2.5; X2.6; 

X2.7; X2.8; 

X2.9; X2.10; 

X2.11; X2.12; 

X2.13; X2.14; 

X2.15; X2.16; 

X2.17;  

X2.18; 

X2.19 

17 2 

Komitmen 

Profesional (X3) 

18 0,814 X3.1; X3.2; 

X3.3; X3.4; 

X3.5; X3.6; 

X3.7;  X3.10; 

X3.12; X3.13; 

X3.14; X3.15; 

X3.16; X3.17; 

X3.18 

X3.8; 

X3.9; 

X3..11 

15 3 

Komitmen 

Organisasional 

(Y) 

24 0,905 Y.1; Y.2; Y.3; 

Y.4; Y.5; Y.6; 

Y.7; Y.8; Y.9; 

Y.10; Y.11; 

Y.12; Y.13; 

Y.14; Y.15; 

Y.16; Y.17; 

Y.18; Y.19; 

Y.20; Y.21; 

Y.22; Y.23; 

Y.24;  

- 24 - 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai KMO > 

0,5 yaitu variabel loyalitas guru (X1) sebesar 0,667, varibel efikasi diri guru  (X2) sebesar 

0,906, variabel komitmen profesional (X3) sebesar 0,814 dan variabel komitmen 

organisasional (Y) sebesar 0,905. Semua nilai KMO lebih besar dari 0,5, berarti bahwa 

sampel telah memenuhi syarat kecukupan pengukuran sampel. Selanjutnya dilihat dari 

nilai loading factor untuk variabel loyalitas guru  (X1) sejumlah 5 item, terdapat 5 item 

valid karena loading factor memiliki nilai > 0,4. Variabel efikasi diri guru  (X2) 17 item 

valid yakni nilai loading factor > 0,4, dan 2 item tidak valid yakni nilai X2.18; X2.19 

dengan nilai loading factor < 0,4. Variabel komitmen profesional (X3 ) terdapat 15  item 
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dinyatakan valid yakni nilai loading factor > 0,4, dan 3 item tidak valid yakni X3.8; X3.9; 

X3..11 dengan  nilai loading factor < 0,4. Variabel komitmen organisasional (Y) sejumlah 

24 item semuanya memiliki nilai loading factor > 0,4, artinya semua item valid. 

 

Tabel 2: Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Alpha Standar Keterangan 

Loyalitas Guru (X1) 0,621 0,6 Reliabel 

Efikasi Diri Guru  (X2) 0,937 0,6 Reliabel 

Komitmen Profesional (X3) 0,642 0,6 Reliabel 

Komitmen Organisasional (Y) 0,942 0,6 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas (tabel 2) diperoleh hasil bahwa semua 

variabel mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,6. Jadi dapat dinyatakan bahwa semua 

variabel dinyatakan reliabel yakni variabel loyalitas guru (X1), efikasi  diri guru (X2), 

komitmen profesional (X3) dan komitmen organisasional (Y). Kemudian dilakukan Uji 

Normalitas data, dengan tujuan untuk menilai sebaran data, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05 artinya data 

berdistribusi normal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Uji Model    

Pengujian model menggunakan  uji F  dan  uji Adjusted R-Square.  Setelah  

dilakukan uji F nilai nya sebesar 40.277 dan nilai signifikansi sebesar 0,00 artinya bahwa 

model memenuhi persyaratan  Goodness of fit pada level signifikansi  0,00  

                                               

                                               Tabel 3: Hasil Uji   Model  

 

 

 

 

 

Nilai  Adjusted R Square sebesar 0,531  menunjukkan bahwa  53,1 % variable 

loyalitas guru,  efikasi diri guru, komitmen professional  mampu menjelaskan variabel 

komitmen organisasional ,  dan sisanya sebesar 46,95 %    dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model 

 

 

 

 

 

 

 

Uji  F 
40.277 Sig=0, 000 

Nilai Adjusted 

R-Square 0,554 

0, 531 
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Hasil Uji Hipotesis  

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis  
 

                            Hipotesis 

          Hasil Pengujian     keputusan 

Koefisien 

beta (β). 

Signifikansi  

(Sig) 

     

1 

Loyalitas guru berpengaruh 

positif terhadap komitmen 

organisasional  

0,127 0,133 

hipotesis ditolak 

    

2 

Efikasi diri  berpengaruh 

positif terhadap komitmen 

organisasional  

0,483 0,000 

hipotesis diterima 

    

3 

Komitmen professional 

berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasional  

 

0,226 0,014 

hipotesis diterima 

 

Berdasarkan hasil uji  analisis  Regresi  (tabel  4) diperoleh  temuan penelitian 

sebagai berikut:  (1) loyalitas guru tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasional 

(nilai β =0,127 dan nilai Sig= 0,133). Dengan demikian hipotesis 1 ditolak. Artinya 

semakin tinggi loyalitas guru ternyata tidak berpengaruh terhadap komitmen 

organisional.  Guru yang memiliki kemauan memberikan layanan berkelanjutan, 

memelihara hubungan-hubungan dengan sekolah, serta memiliki keterikatan psikologis 

dan dukungan sikap   baik (menerima, merespon, menghargai dan bertanggungjawab) 

terhadap sekolah, ternyata tidak mempengaruhi kekuatan identifikasi, keterlibatan dan 

kebertahanan guru sebagai anggota organisasi sekolah. (2) Efikasi diri guru berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasional (nilai β =0,483dan nilai Sig=,000). Dengan 

demikian hipotesis 2 diterima.  Artinya semakin tinggi efikasi diri guru semakin tinggi 

komitmen organisasional. Temuan penelitian ini menunjukkan guru yang memiliki 

kepercayaan mampu mengorganisasi tugas pembelajaran dan ekspektasi pencapaian   

sasaran   hasil belajar peserta didik mempengaruhi kekuatan identifikasi, keterlibatan dan 

kebertahanan guru sebagai anggota organisasi sekolah dalam mewujudkan pencapaian 

tujuan sekolah.  Temuan hasil penelitian mendukung temuan penelitian (Ghayas, S., & 

Adil, A., 2013; Subagyo, A., 2014;  Zeb, S., & Nawaz, A. , 2016. Agarwal, S., & Mishra, 

P. ,2016;  Abidin, M.I.Z., Pangtuluran, Y., & Maria, S., 2016; Qurbani, D. dan Solihin, 

D.  2021) yang menyatakan bahwa efikasi diri guru berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasional.  

(3). Komitmen professional berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional 

(nilai   β  = 0,226    dan nilai Sig= 0,014). Dengan demikian hipotesis 3 diterima.   Artinya 

semakin tinggi komitmen professional guru semakin tinggi komitmen organisasionalnya.  

Guru yg memiliki keterikatan emosional melaksanakan profesi keguruan dengan rasa 

bangga dan tanggung jawab mempengaruhi kekuatan identifikasi dan keterlibatan, 

kebertahanan guru sebagai anggota organisasi sekolah dalam mewujudkan pencapaian 

tujuan sekolah. Temuan penelitian ini mendukung hasil temuan Sianturi, E. ,  et-al ( 2019) 
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yang menyatakan bahwa komitmen profesional  berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional.  

 

Kesimpulan 

Temuan penelitian ini adalah (1) loyalitas guru tidak berpengaruh terhadap 

komitmen organisasional, (2) efikasi diri guru berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisional, (3) komitmen professional berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional di SMK Bhina Tunas Bhakti Juwana. Implikasi dari hasil temuan 

penelitian menunjukkan bahwa membangun komitmen organisasional para guru sebagai 

sumber daya utama dalam manajemen pendidikan harus menjadi pusat perhatian kepala 

sekolah sebagai salah satu upaya menciptakan keunggulan sekolah.  Komitmen 

organisasional guru dapat dibangun melalui penguatan efikasi diri guru dan komitmen 

profesional secara berkelanjutan. 
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